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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan dalam mengembangkan pembelajaran di luar kelas berbasis proyek untuk meningkatkan kretivitas
siswa dalam penanganan limbah. SMK sebagai sekolah menengah kejuruan, siswanya dituntut untuk mempunyai
keterampilan yang diperlukan di industri/dunia usaha. Untuk itu maka dalam kegiatan pembelajaran harus dapat
mendukung tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup.
Salah satunya melalui pembelajaran berbasis proyek dengan mengolah limbah menjadi trash fashion. Penelitian diawali
dengan observasi lingkungan sekolah oleh guru, kemudian guru menyusun lembar Kkerja siswa (LKS). Lembar kerja siswa
ini penting agar pada saat siswa melakukan pembelajaran di luar kelas sudah ada panduan yang jelas apa saja yang harus
dilakukan. Berdasarkan pengamatan penulis, di lingkungan sekolah masih banyak limbah yang belum diolah, dan
kebanyakan limbah yang ada jenisnya adalah anorganik. Jenis penelitian ini merupakan kuasi eksperimen, dengan metode
penelitian weak experimental designs, dan desain penelitian the one group pretest-posttes design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Cimahi. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling,
yakni diambil satu kelas eksperimen, yaitu kelas X1 Tata Busana 1. Instrumen yang digunakan berupa LKS yang disusun
dengan mengacu pada indikator berpikir kreatif, dan produk kreatif berupa trash fashion. Penilaian produk berdasarkan
rubrik yang disusun oleh guru menunjukkan bahwa produk kreatif di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan, yakni rata-rata 81 dari rata-rata 73. Pembuatan trash fashion ini merupakan salah satu bukti nyata kepedulian
siswa terhadap lingkungan, melatih kreativitas siswa, dan meningkatkan ketrampilan siswa dalam pengolahan limbah

menjadi sebuah karya yang bernilai seni dan ekonomis, sehingga dapat membuka peluang usaha.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-
cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Peran
strategis inilah yang kemudian mengarahkan pendidikan
pada fungsinya dalam mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Terkait dengan hal tersebut, di Indonesia
pendidikan nasional bertujuan untuk pengembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Syamsudduha, 2012).

Project Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan
kerja proyek. Proyek ini memuat tugas yang kompleks
berdasarkan pada pertanyaan dan permasalahan yang
sangat menantang, dan menuntut siswa bekerja melalui
serangkaian tahap metode ilmiah (Thomas dalam Wena
2010). PjBL mengharuskan siswa untuk berpikir kritis,
analitis, menggunakan kemampuan berpikir yang tinggi,
membutuhkan  kolaborasi, komunikasi, pemecahan
masalah dan pembelajaran yang mandiri.

Mata Pelajaran IPA merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai
serta tanggung jawab sebagai seorang warga negara yang
bertanggung jawab kepada lingkungan, masyarakat,
bangsa, dan negara yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. IPA berkaitan dengan cara mencari
tahu dan memahami tentang alam secara sitematis,
sehingga pembelajaran IPA bukan semata hanya untuk
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya.

Penerapan langkah-langkah PjBL dalam memecahkan
masalah lingkungan yang terkait dengan pencemaran
lingkungan disebut tindakan kreatif.  Kondisi yang
memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif
yang bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan
yaitu sejauh mana keduanya mendorong seseorang untuk
melibatkan dirinya dalam proses (kesibukan, kegiatan)
kreatif. Guru harus menghargai produk kreativitas siswa
dan mengkomunikasikannya kepada yang lain, misalnya
dengan mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya
siswa. Ini akan lebih menggugah minat siswa untuk
berkreasi. Orang kreatif biasanya tidak banyak bicara
dalam hal bertindak. Apa yang menjadi keyakinannya akan
segera dilakukan. Konsep kreatif yang dimiliki akan segera
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ditindak lanjuti menjadi sebuah karya nyata. Karya nyata
tersebut berupa produk kreatif yang akan dibuat. Produk
adalah hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi
dengan lingkungannya (Munandar, 2009). Produk kreatif
adalah produk harus baru dan nyata. Produk kreatif yang
diobservasi meliputi tiga aspek yang ditinjau yaitu dari
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk menilai
produk kreatif dibuat rubrik yang meliputi keaslian
(originalitas), nilai ekonomis, ketepatan waktu dalam
mengumpulkan tugas, kebergunaan untuk lingkungan, dan
tingkat kesulitan.

Penanganan limbah menjadi kerajinan sudah sering dan
banyak dilakukan, namun limbah yang diolah menjadi
trash fashion masih jarang dilakukan. Jadi tujuan dari
pembuatan trash fashion ini adalah untuk ikut serta
melestarikan lingkungan dan sekaligus memperoleh
keterampilan dan meningkatkan kreativitas siswa dalam
membuat busana dari bahan selain kain, yaitu bahan dari
limbah yang ada di lingkungan sekolah dan sekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif sehingga produk penanganan limbah yang
dibuat siswa bisa dijadikan busana kreasi yang mempunyai
nilai seni yaitu trash fashion. Diharapkan dengan
pembuatan produk trash fashion ini akan menambah
wawasan tentang pembuatan busana kreasi baru yang dapat
membuka cakrawala pandangan dan mengembangkan
pengertian tentang busana kreasi baru yang tepat
dikalangan masyarakat sekitarnya, membentuk pola pikir
yang kreatif dan inovatif berupa ide/gagasan yang
melahirkan inspirasi mode busana yang terbuat dari bahan
limbah, dan memberikan wawasan dan sumber
pengetahuan yang secara tidak langsung dapat
memotivasikan dan mendorong pembaca agar lebih tertarik
dalam mengembangkan kreativitas dari sampah plastik,
serta memberikan informasi dan mengenalkan lebih dekat
tentang pemanfaatan sampah plastik yang dapat
dimanfaatkan untuk dikreasikan sebagai barang seni.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah weak
experimental designs atau eksperimen lemah (Fraenkel &
Wallen, 2006). Desain yang digunakan pada penelitian ini
adalah the one group pretest-posttest design. Penelitian ini
dilakukan di SMK Negeri 3 Cimahi di Provinsi Jawa Barat.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang sudah
berstandar nasional. Populasi yaitu siswa kelas XI bidang
keahlian Tata Boga, Tata Busana dan Akomodasi
Perhotelan. Kelas Xl semuanya berjumlah sepuluh (10)
kelas, diambil sampel sebanyak satu (1) kelas. Pemilihan
sampel dilakukan dengan cara purposive random sampling,
yaitu dipilih salah satu kelas jurusan Tata Busana.
Instrumen yang digunakan adalah soal keterampilan
berpikir kreatif yang mengacu pada lima indikator berpikir
kreatif, yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir
orisinal, berpikir memperinci, dan berpikir
menilai.pembelajaran yang digunakan dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL).
Penilaian produk kreatif dengan menggunakan rubrik yang

disusun dengan kriteria yang sudah ditentukan meliputi
keaslian produk, tingkat kesulitan, nilai seni, dayaguna
produk dan ketepatan dalam mengumpulkan tugas. Data-
data yang diperoleh dari hasil instrumen penelitian diolah
dan dianalisis. Data kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan statistik, sedangkan data kualitatif dianalisis
secara deskriptif. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan
observasi lingkungan, menyusun instrumen, Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan menyusun RPP. Sedangkan pada tahap
pelaksanaan, peneliti membagi kelompok, membagikan
LKS, membimbing siswa dalam observasi lingkungan,
penyusunan rancangan proyek, dan memonitor pembuatan
proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dihasilkan beberapa sub pokok bahasan,
yaitu keterampilan berpikir kreatif, dan produk kreatif trash
fashion.

Ketrampilan Berpikir Kreatif

Instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif
menggunakan 10 soal esay yang mengacu pada indikator
lima indikator berpikir kreatif, yaitu berpikir lancar
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal
(originality), berpikir memperinci (elaboration), dan
berpikir menilai (evaluation). Hasil tes keterampilan
berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Deskripsi Keterampilan Berpikir Kreatif

vVariabel Perla- Rata- Std. Mak- Minim
kuan rata Deviasi simum um
_l|<eteramp Pretest 39,91 4,10 48,00 33,33
IHan
berpikir Posttest 76,53 3,39 84,00 72,00
kreatif N-Gain 0,61 0,04 0,70 0,53
Berpikir Pretest 53,00 5,66 60,00 40,00
lancar Posttest 74,33 4,50 80,00 60,00
(fluency)
N-Gain 0,46 0,05 0,56 0,33
Berpikir Pretest 58,33 6,99 70,00 40,00
luwes
(flexibilit Posttest 81,33 5,07 90,00 70,00
y) N-Gain 0,56 0,09 0,75 0,40
Berpikir Pretest 57,33 10,15 80,00 40,00
orisinal
(originali ~ Posttest 81,33 5,07 100,00 80,00
) N-Gain 057 014 1,00 0,50
Berpikir
memperi Pretest 0,00 0,00 0,00 0,00
nei _ Posttest 75,17 3,34 85,00 70,00
(elaborati
on) N-Gain 0,75 0,03 0,85 0,70
Berpikir Pretest 53,17 713 70,00 40,00
menilai
(e\/a|uati Posttest 76,50 5,89 90,00 65,00
on) N-Gain 0,50 0,09 0,67 0,25
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Setelah implementasi pembelajaran di luar kelas
berbasis proyek keterampilan berpikir kreatif menunjukkan
peningkatan karena guru merancang suatu proses
pembelajaran yang dimulai dari masalah konstekstual.
Siswa mengobservasi lingkungan sekolah,
mengidentifikasi jenis-jenis limbah yang ada, menganalisis
penyebab permasalahan yang ada di lingkungan,
memprediksi jika tidak ada penanganan limbah, dan
mencari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Siswa diajak untuk berpikir tentang keseharian mereka.
Menurut Trianto (2007) pemberian materi pelajaran dengan
konteks keseharian siswa di dalam pembelajaran akan
menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam
dimana siswa kaya akan pemahaman masalah dan cara
untuk menyelesaikannya.

Bila dilihat dari masing-masing indikator keterampilan
berpikir kreatif, peningkatan pada indikator berpikir lancar
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal
(originality), dan pada indikator berpikir menilai
(evaluation) berdasarkan kriteria Hake (1999) peningkatan
berada pada kategori sedang. Sedangkan pada indikator
berpikir memperinci ((elaboration) berdasarkan kriteria
Hake (1999) peningkatannya berada pada kategori tinggi.
Hal tersebut karena pada saat pretest siswa masih belum
mempunyai gambaran proyek yang akan dibuat, sehingga
belum bisa membuat rancangan proyek secara rinci.
Namun setelah implementasi pembelajaran di luar kelas
berbasis proyek, siswa dapat membuat rancangan proyek
secara rinci, mulai dari judul proyek, latar belakang, alat
dan bahan, cara kerja, kelebihan dan kekuranganya, serta
segala hal yang berkaitan dengan proyek yang akan
dibuatnya. Sehingga pada saat postest hasil penilaian
indikator berpikir memperinci (elaboration) mengalami
peningkatan dengan kategori tinggi.

Selanjutnya, rata-rata kreativitas siswa dalam membuat
proyek pada aspek tindakan kreatif menunjukkan lebih
baik dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
diterapkan. Hal ini terlihat dari rata-rata posttest sebesar
79,8817 yang lebih besar dari KKM yang ditetapkan, yaitu
73. Setelah implementasi pembelajaran di luar kelas
berbasis proyek, siswa menunjukkan hasil rata-rata
kreativitas pada aspek tindakan kreatif yang lebih tinggi
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan.
Hal ini karena guru membimbing dan memberi arahan
dalam pembuatan rancangan proyek, mulai dari observasi
lingkungan sampai dengan solusi untuk mengatasi
permasalahan yang ada di lingkungan sekolah, kemudian
membuat rancangan proyek secara rinci, dan
mempresentasikan rancangan proyek tersebut di depan
kelas.

Setiap individu dalam kelompok diobservasi dalam
pelaksanaan presentasi yang meliputi: 1) penjelasan
identifikasi masalah kelompok, 2) mengkomunikasikan
sumber masalah dan memprediksi dampak jika tidak segera
diatasi, 3) penjelasan contoh beberapa pemecahan masalah
oleh pemerintah, 4) terampil memamerkan gagasan, 5)
merinci secara detail, merancang langkah-langkah tindakan
yang dilakukan, 6) kelancaran dalam menjawab/merespon

pertanyaan/sanggahan/pendapat teman dari kelompok lain,
7) bekerja sama dalam kelompok.

Produk Kreatif Trash Fashion

Hasil proyek pengolahan limbah yang dilakukan siswa
dinilai dengan menggunakan rubrik yang sudah
dipersiapkan oleh guru. Deskripsi kreativitas siswa dalam
membuat produk dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabeal 2. Deskripsi Kreativitas Siswa Pada Aspek Produk Kreatif

Deskriftif Posttest

Rata-rata 81.17
Std. Deviasi 2.84
Maksimum 85.00

Minimum 75.00

Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh bahwa kreativitas
siswa pada aspek produk kreatif pada saat posttest
mempunyai rata-rata 81,17 dengan standar deviasi 2,84 dan
skor maksimum 85 serta skor minimum 75. Rata-rata
kreativitas siswa dalam membuat proyek pada aspek
produk kreatif lebih baik dari nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan. Hal ini karena dalam
penilaian produk kreatif guru menyampaikan rubrik
penilaian produk kreatif, meliputi tiga aspek yang ditinjau
yaitu dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk
menilai produk kreatif dibuat rubrik yang meliputi keaslian
(originalitas), nilai ekonomis, ketepatan waktu dalam
mengumpulkan tugas, kebergunaan untuk lingkungan, dan
tingkat kesulitan. Dengan disampaikan Kkriteria rubrik
penilaian tersebut, maka siswa dalam membuat proyek
penanganan limbah berusaha untuk sebaik mungkin, tidak
asal-asalan saja. Guru juga selalu memonitor dalam
pembuatan proyek, sehingga proyek bisa selesai sesuai
dengan waktu yang ditetapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian,
maka disimpulkan bahwa pembelajaran di luar kelas
berbasis proyek vyang telah dikembangkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
membuat proyek untuk menangani limbah yang ada di
lingkungan sekolah. Keunggulan pembelajaran di luar
kelas berbasis proyek adalah : a) menumbuhkan partisipasi
aktif siswa selama proses pembelajaran, b) memungkinkan
guru untuk melakukan layanan, inspirator, fasilitator,
pendamping, konsultan, pelatih, motivator siswa sampai
menghasilkan tindakan kreatif dan membuat proyek, c)
dapat mengembangkan penguasaan materi dan kreativitas
siswa dalam memecahkan masalah lingkungan, d)
meningkatkan kemauan siswa melaksanakan rancangan
tindakan kreatif yang telah dibuat kelompoknya, €) melatih
siswa dapat bekerja sama dalam kerja kelompok.
Sedangkan keterbatasannya adalah pada implementasi
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dibutuhkan waktu yang lebih banyak dan kesediaan guru
dalam membimbing siswa.

IMPLIKASI

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di
lingkungan pendidikan maka kesimpulan yang ditarik tentu
mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga
penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal
tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut : perlu
upaya-upaya yang harus dilakukan oleh lembaga dan guru
diantaranya sebagai berikut : 1) Perlu suatu gerakan atau
tindakan yang terus menerus dan berkesinambungan untuk
memupuk dan menumbuhkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan, 2) Perlu kerjasama antar berbagai pihak, antar
guru, antar mata pelajaran, yang mendukung gerakan
peduli lingkungan, 3) Pihak sekolah perlu melengkapi
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan lingkungan,
4) Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut terkait
dengan asesmen sikap kreatif dengan berbagai instrumen
lain, seperti observasi dan portofolio.

SARAN

Dari beberapa hasil penelitian yang dicapai dalam
penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut :
1) Perlu keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang
menuntut siswa untuk menuangkan gagasan kreatif dan
mau melaksanakan tindakan memecahkan masalah
lingkungan, memberi kontribusi pencapaian akademik dan
kompetensi yang diharapkan, 2) Agar pembelajaran di luar
kelas berbasis proyek dapat berhasil secara optimal,
diperlukan guru yang selalu kreatif inovatif dalam
memaksimalkan potensi siswa, yaitu dengan jalan memberi
contoh-contoh nyata dalam membuat proyek yang
berkaitan dengan penanganan limbah, 3) PjBL dapat
memberi bekal, ketrampilan dan pengalaman yang
mewujudkan kreativitas peserta didik dalam memecahkan
masalah lingkungan. Bekal ini dapat dimanfaatkan sebagai
life skill dan juga membuka peluang kerja bagi dirinya
sendiri  maupun orang lain, 4) Tahapan-tahapan
pembelajaran yang dikembangkan, serta masalah-masalah
lingkungan yang menarik perhatian dapat digunakan untuk
dasar penentu kebijakan dalam pengembangan kurikulum
IPA Terapan di SMK.
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